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ABSTRAK

Jalan merupakan prasarana vital yang harus diperhatikan dalam pembangunan maupun
pemeliharaannya. Kerusakan jalan kadang terjadi lebih dini dari masa pelayanan yang
disebabkan oleh adanya banyak faktor, antara lain faktor manusia dan faktor alam. Faktor
alam yang dapat mempengaruhi mutu perkerasan jalan salah satunya adalah air, schingga
mempengaruhi kekuatan perkerasan jalan yang terkadang tidak sesuai dengan umur rencana.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan nilai kuat tekan antara campuran
ATB dengan AC-BC dengan menggunakan alat uji karakteristik Marshall, Selain itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari masing-masing
campuran lapis aspal beton dengan menggunakan metode eksperimen dengan variasi kadar
aspal antara lain: kadar aspal 4 %, 4,5 %, 5 %, 5,5 %, dan 6% terhadap jumlah total
campuran agregat. Karakteristik yang diuji dalam penelitian ini adalah VIM, VFA, Stabilitas,
flow, dan marshall Quotient (MQ) pada sampel utuh yang telah dibuat dan dipcrolch dari
hasil Marshall Test.

Hasil perbandingan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa pada kadar aspal yang
sama yaitu dengan kadar aspal 4 % =1127,88 , 4,5% = 1178,82, 5% = 122248, 5,5% =
1331.63. 6% = 1302.52 pada ATB dan 4 % =1106.05 . 4.5% = 1164.27. 5% = 1200.65.
5.5% = 1382,57, 6% = 1215,20 untuk AC-BC, sehingga nilai Stabilitas vang dihasilkan
pada Campuran Laston ATB (Asphalt Treated Base) memiliki kekuatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Laston AC-BC (Asphalt Concrete-Binder Course).Pada campuran
AC-BC (Asphalt Concrete-Binder Course)memiliki karakteristik pencampuran agregat yang
lebih halus sehingga rongga udara dalam penyerapan air lebih kecil dibandingkan dengan
campuran ATB (Asphalt Treated Base) yang sedikit iebih kasar pada campuran agregatnya
hal ini bisa dilihat pada saat peneliti melakukan perendaman sampel campuran tesebut

untuk mencari berat jenis bulk.

Kata kunci : ATB, AC-BC, Perkerasan Jalan, Karakteristik Marshall.

L PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
Alternatif yang masih mungkin untuk
meminimalkan kerusakan jalan akibat
rembesan air adalah dengan cara melakukan
pemadatan yang ideal terhadap perkerasan
jalan, sehingga diharapkan rembesan air
tidak sampai masuk ke dalam rongga udara
dalam perkerasan. Untuk itu dalam
penelitian ini akan dicari perbandingan
kepadatan terhadap campuran ATB(Asphalt
Treated Base) dan AC - BC (Asphalt Con-
crete - Binder Cuorse) untuk mengetahui
kepadatan yang ideal supaya rembesan air
tidak masuk ke dalam campuran perkerasan
jalan.

Dari permasalahan tersebut perlu diadakan
penelitian, sampai sejauh mana pengaruh
yang ditimbulkan akibat faktor air pada
konstruksi jalan, yang dalam hal ini
menganalisa kepadatan terhadap campuran

ATB(Asphalt Treated Base) dan AC - BC
(Asphalt Concrete - Binder Cuorse).

Salah satu jenis dari aspal beton campuran
panas adalah campuran ATB (Asphalt
Treated Base) dan AC - BC (Asphalt Con-
crete - Binder Cuorse). Campuran ATB (As-
phalt Treated SBase) adalah lapis pondasi
atas yang terletak dibawah lapis permukaan
vang khusus diformulasikan untuk
meningkatkan keawetan dan ketahanan
kelelehan, sedangkan AC - BC (Asphalt
Concrete - Binder Cuorse) adalah lapisan
pengikat yang terletak diantara lapisan aus
permukaan dengan lapisan pondasi atau base

course.

1.2 Maksud Dan TujuanPenelitian

Maksud dan tujuan dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk menganalisis
perbandingan ATB ( Aspalt Treated Base )
terhadap Laston AC-BC ( Asphalt Concrete-
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Binder Course) dengan cara uji kepadatan
menggunakan metode -alat marshall, serta
bertujuan untuk mengetahui kekuatan
kepadatan pada campuran dengan
menggunakan ATB ( Aspalt Treated Base )
terhadap Laston AC-BC ( Asphalt Concrete-
Binder Course )dari hasil penelitian analisis
tersebut.

1I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. KlasifikasiCampuran Aspai Beton
Campuran aspal adalah kombinasi material
bitumen dengan agregat yang merupakan
permukaan perkerasan. Material aspal
dipergunakan untuk semua jenis jalan raya
dan merupakan salah satu bagian dari
lapisan beton aspal jalan raya kelas satu
hingga di bawahnya. Material bitumen
adalah hidrokarbon yang dapat iarut dalam
karbon disulfat. Material tersebut biasanya
dalam keadaan baik pada suhu normal dan
apabila kepanasan akan melunak atau
berkurang kepadatannya. Berdasarkan
fungsinya aspal beton campuran panas dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Sebagai lapis permukaan yang tahan
terhadap cuaca, gaya geser, dan tekanan
roda serta memberikan lapis kedap air
yang dapat melindungi lapis
dibawahnya dari rembesan air.

b. Sebagai lapis pondasi atas

dipergunakan pada pekerjaan
peningkatan atau pemeliharaan.

Laston (AC) dapat dibedakan menjadi dua
tergantung fungsinya pada konstruksi
perkerasan jalan, yaitu untuk lapis
permukaan atau lapisan aus (AC-Wearing
Course) dan untuk lapis pondasi (AC-base,
AC-binder, ATB (Asphalt Treated Base).
Lataston (HRS) juga dapat digunakan
sebagai lapisan aus atau lapis pondasi.
Latasir (HRSS) digunakan untuk lalu lintas
ringan (< 500.000 ESA).

[manual campuran pekerjaan beraspal
panas]
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2.2 Laston ATB ( Asphalt Treated Base)
Merupakan campuran antara agregat kasar
{ maks size 3/4" ), abu batu (maks size 3/8"
) pasir dan fillerdengan material aspal,
perbandingan sesuai dengan job mix for-
mula. Hot rolled sheet(HRS) / lapis tipis
aspal beton merupakan campuran agregat
kasar (ukuran maksimum 3/4"). Abu batu
(maksimum ukuran 3/8"), pasir dan filer
dengan material aspal, perbandingan sesuai
dengan job mix formula.

2.3 Laston AC-BC (Asphalt Concrete -
Binder Course)

Laston merupakan suatu lapisan pada
kontruksi jalan yang terdiri dari campuran
aspal keras dan agregat yang mempunyai
gradasi menerus, dicampur, dihampar dan
dipadatkan pada suhu tertentu. Material
utama penyusun suatu campuran aspal
sebenarnya hanya dua macam, yaitu agregat
dan aspal. Namun dalam pemakaiannya
aspal dan agregat bisa menjadi bermacam-
macam, tergantung kepada metode dan
kepentingan yang dituju pada penyusunan
suatu perkerasan.

24 Marshail Test

Pengujian Marshall merupakan metode
pengujian yang paling banyak dan paling
umum dipakai saat ini. Hal ini disebabkan
karena alatnya sederhana dan cukup praktis
untuk dimobilisasi. Pengujian Marshall
bertujuan untuk mengukur daya tahan
(stabilitas) campuran agregat dan aspal
ternadap kelelehan plastis (flow). Flow
didefenisikan sebagai perubahan deformasi
atau regangan suatu campuran mulai dari
tanpa beban, sampai beban maksimum dan
dinyatakan dalam milimeter atau 0.01".

III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Peneiitian
Dalam penyusunan penelitian ini penulis
melakukan penelitian pada bulan Septem-
ber - Oktober 2012 di Laboratorium Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Metro.

Dalam bagan alir penelitian peneliti hanya
menganalisa perhitungan tes uji Marshall |
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yang meliputi : pengujian bahan, pemcanaan campuran untik pembuatan benda uji, test

marshall, dan ekstraksi untuk menentukan kadar aspal.
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iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Gradasi Material Hot Bin dari AMP

Gradasi material Hot Bindilakukan
pada Hot Bin 1, II, 1II, dan IV yang diambil
langsung dari AMP ( Asphalt Mixing Plant ).
Masing-masing jenis Hot Bin diambil 2 contoh
untuk dilakukan pengujian gradasi baik Laston
AC-BC (Asphalt Concrete-Binder Course)
ataupun ATB ( Asphalt Treated Base ) yang
bertujuan untuk perbandingan rata-rata materiai
Hot Bin yang memiliki gradasi sesuai dengan
standar spesifikasi yang digunakan (SNI). Tabel
hasil pengujian gradasi masing-masing material
Hot Bin tersaji di bawah ini :

4.1.1. Gradasi Material Hot Bin AC-BC (Aspal
Concrete-Binder Course)

Tabel 4.1. Hasil Gradasi Hot Bin I AC-BC
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(Sumber : Pengujian Laboratorium, Penyusun,
SNI-03-1968-1990)

Tabel 4.2. llasil Gradasi Hot Bin IIAC-BC
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(Sumber : Pengujian Laboratorium, Penyusun,
SNI-03-1968-1990)
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Tabel 4.3. Hasil Gradasi Hot Bin III AC-BC
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(Sumber : Pengujian Laboratorium, Penyusun,
SNI-03-1968-1990)

Tabel 4.3, Hasil Gradasi Hot Bin IV AC-BC
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4.1.2. Gradasi Material Hot Bin ATB ( As-
phalt Treated Base)

Tabel 4.6. hasil gradasi Hot Bin I ATB
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(Sumber : Pengujian Laboratorium, Penyusun,
SNI-03-1968-1990)

TAPAK- Vol. 2 No. 1 Nopember 2012



Tabel 4.7. hasil gradasi Hot Bin Il ATB
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(Sumber : Pengujian Laboratorium, Penyusun,
SNI-03-1968-1990)

Tabel 4.8. hasil gradasi Hot Bin III ATB
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(Sumber : Pengujian Laboratorium, Penyusun,
SNI-03-1968-1990)

Tabel 4.9. hasil gradasi Hot Bin IV ATB
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(Sumber : Pengujian Laboratorium, Penyusun,
SNI-03-1968-1990)

4.2 Analisa Perhitungan Pengujian
Stabilitas Marshall.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
karakteristikcampuran lapis permukaan
perkerasan AC-BC (Asphalt Concrete-
Binder Course)dan ATB (Asphalt Treated
Base) dengan cara uji marshall vang
meliputi penentuan nilai stabilitas,
kelelehan (Flow), berat jenis bulk (Gmb),
rongga diantara mineral agregat (VMA),
rongga dalam campuran beraspal (VIM),
dan rongga terisi aspal (VFB) dalam
campuran tersebut.

Campuran disiapkan untuk satu benda uji,
berat total agregat campuran adalah berat
agregat yang dapat menghasilkan satu benda
uji padat setinggi 6,35 cm dengan diameter
10.2 cm. Umumnya berat agregat campuran
adalah + 1200 gram. Campuran beton aspal
dipanaskan sampai mencapai suhu
pencampuran yaitu £ 150° C, tuangkan
campuran beton aspal panas ke dalam mold
yang telah disiapkan, ditusuk-tusuk, dan
dipadatkan dengan mempergunakan
penumbuk (hammer) seberat 10 pon (=
4,356 kg) dengan tinggi jatuh 18 inch (=
45,7 cm). Setelah pemadatan selesai
dilakukan, maka benda uji dibiarkan dingin
dan dikeluarkan dari mold.

4.5.1 Berat Jepnis Bulk Agregat
Campuran (Gsb)

a) Perhitungan Berat Jenis Bulk Agregat
Campuran (Gsb) Pada Campuran
AC-BC

30,00 + 30,00 + 25,00 + 15,00
30,00 3000 23,00 : 15,00
2459 2,581 2602 2613

Bj Bulk Agy (Gasbj— - 2,556’

b) Perhitungan Berat Jenis Bulk Agregat
Campuran (Gsb) Pada Campuran
ATB

36,00 + 25,00 = 25,66+ 26,00

30,00 2500 2500 20,00

Bj Bulk Agg (Gsh) = = 2,557grfem’
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4.5.2 Velume Pori Antara Butir Agregat 4.5.4 Volume Pori Antara Butir Agregat

Di dalam Beton Aspal Padat(VMA) Yang Terisi Aspal (VFA) Dalam
dalam Persen (%) % (Persen)
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Gambar 4.1 Grafik perbandingan ATB dan AC-
BC terhadap nilai hasii VMA

Gambar 4.3 Grafik perbandingan ATB dan AC-

45.3 Volume Pori Dalam Beton Aspal BC terhadap nilai hasil VFA
Padat/ % Rongga Dalam Campuran
(VIM)
Kadar Aspal Vs VMA Kadar aspal Vs nilai flow
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Gambar 4.4 Gratik perbandingan ATB dan AC-

: i TB dan AC- ; :
Gambar 4.2 Grafik perbandingan A an BC tevhadap nilai hasit flow

BC terhadap nilai hasil VIM
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4.5.5 Hasil Bagi Marshall (Kg/mm)

Miiislt — Stabilitas
Kelelehan

Tabel. 4.10 Hasil Bagi Marshall pada
campuran AC-BC

KADAR STABILTY { KG }

ASPAL Gsl .
) istabilytas kelelehan| Marshall Quetion

A B C D= b/c

400 1106.05 33 35.17
45 1164.27 527 20.92
500 1200.65 433 T E
550 1382.57 4.67 2605
4.00 121520 477 254.76

( Sumber : Pengujian Laboratorium, Penyusun,
SNI-06-2489-1991)

Tabel. 4.11 Hasil Bagi Marshall pada

campuran ATB

KADAR STABILITY (KG)

ASPAL th £
(7 [abilylaskelelehan Marshall Quetion
A B C D= b/c
400 | 1278 | 3% 2869
4% | 117882 | 467 252.42
500 | 12248 463 26403
5% | 131.83| 47 28333
400 | 13252| 467 | = 27891

{ Sumber : Pengujian Laboratorium, Penyusun,
SNI-06-2489-1991)

Kadar aspal Vs nilai Hasil Bagi Marshall
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Gambar 4.5 Grafik perbandingan ATB dan AC-
BC terhadap nilai hasil bagi
Marshall

V. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian dan

perhitungan analisa perbandingan ATB

(Asphalt Treated Base) terhadap laston AC-

BC (Asphalt Concrete- Binder Course)yang

sudah dilakukan secara visual didapatkan

kesimpulan scbagai berikut :

1. Pada kadar aspal yang sama yaitu
dengan kadar aspal 4 % =1127,88 ,
4,5% = 1178.82, 5% = 1222.48, 5,5%
=1331,63, 6% =1302,52 pada ATB dan
4 % =1106,05 , 4,5% = 1164,27, 5% =
1200,65, 5,5% = 1382,57, 6% =
1215,20untuk AC-BC, sehingga nilai
Stabilitasyang dihasilkan pada
Campuran Laston ATB(Asphalt Treated
Base) memiliki kekuatan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan Laston
AC-BC(Asphalt Concrete-Binder
Course).

2. Pada campuran AC-BC (Asphalt Con-
crete-Binder Course)memiliki
karakteristik pencampuran agregat yang
lebih halus sehingga rongga udara
dalam penyerapan air lebih kecil
dibandingkan dengan campuran ATB
(Asphalt Treated Base) yang sedikit
lebih kasar pada campuran agregatnya
hal ini bisa dilihat pada saat melakukan
perendaman sampel campuran tesebut
untuk mencari berat jenis bulk.
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